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Perilaku prokrastinasi akademik merupakan perilaku yang sangat sering
dilakukan bahkan menjadi kebiasaan bagi orang-orang yang sedang
menempuh pendidikan terutama jenjang S1 dimana tugas yang ada lebih
beragam dan kompleks.Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini adalah
terkait perilaku prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa Akuntansi
dan dampaknya pada IPKmahasiswa.Penelitian ini bertujuan untuk
menegaskan dampak yang diterima oleh mahasiswa jika melakukan
prokrastinasi dan cara-cara yang dapat dilakukan baik oleh lembaga
pendidikan maupun individu tersebut untuk mengurangi perilaku ini...
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monograf ini dapat menjadi lebih baik lagi.Semoga buku monograf ini juga
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DAMPAK PROKRASTINASI AKADEMIK PADA IPK MAHASISWA
AKUNTANSI UNIVERSITAS SURABAYA

Michelle Prilly Sudjianto
Ria Sandra Alimbudiono .

ABSTRAK

Perilaku prokrastinasi akademik merupakan perilaku yang sangat sering
dilakukan bahkan menjadi kebiasaan bagi orang-orang yang sedang
menempuh pendidikan terutama jenjang S1 dimana tugas yang ada lebih
beragam dan kompleks. Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini
adalah terkait perilaku prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa
Akuntansi dan dampaknya pada IPK mahasiswa. Penelitian ini bertujuan
untuk menegaskan dampak yang diterima oleh mahasiswa jika melakukan
prokrastinasi dan cara-cara yang dapat dilakukan baik oleh lembaga
pendidikan maupun individu tersebut untuk mengurangi perilaku ini.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dan
menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi serta
analisis dokumen. Hasil penelitian ini menemukan bahwa alasan sebagian
besar mahasiswa dengan IPK > 3 melakukan prokrastinasi adalah
perfeksionis, sedangkan alasan untuk mahasiswa dengan IPK < 3 adalah
merasa takut untuk memulai dan merasa tidak mampu. Meskipun alasan
perfeksionis memiliki dampak positif terhadap [PKyang lebih baik, namun
secara keseluruhan perilaku prokrastinasi akademik memiliki lebih banyak
dampak yang buruk dan dapat berakibat pada profesi akuntansi.

Kata kunci: prokrastinasi akademik, manajemen waktu, mahasiswa
akuntansi, IPK



' BABI
PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang dari topik yang
dipilih oleh peneliti, tujuan penelitian, manfaat penelitian bagi berbagai sudut

pandang, ruang lingkup data, dan organisasi penulisan.

1.1 Latar Belakang

Terdapat beberapa masalah dalam kehidupan perkuliahan mahasiswa
yang menghindarkan mereka dalam menyelesaikan tanggung jawab
pendidikannya. Salah satu masalah tersebut adalah perilaku prokrastinasi.
Menurut Steel (2011), prokrastinasi bisa terjadi pada 12 area kehidupan yaitu,
kesehatan, karir, pendidikan, komunitas, percintaan, keuangan, diri, teman,
keluarga, waktu luang, kerohanian, dan pengasuhan anak.

Prokrastinasi dalam bidang akademik, atau penundaan pengerjaan
tugas yang disengaja, merupakan fenomena luas di lingkungan pendidikan
terutama perkuliahan. Prokrastinasi akademik begitu meresap pada
mahasiswa sehingga, menurut beberapa perkiraan, 50% - 80% mahasiswa
menunda mengerjakan tugasnya (Gustavson dan Miyake, 2017).
Prokrastinasi seringkali dilihat sebagai kegagalan self-regulatory. Perilaku
prokrastinasi akademik seringkali terlihat dalam tugas yang diharapkan dari
mahasiswa seperti mengerjakan pekerjaan rumah, mempersiapkan ujian,
menunda pertemuan berkelompok, atau tugas yang akan didiskusikan
bersama kor_:_sﬁ.!;nn 'kaade;:nik.
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Solomon dan Rothblum (1984), melakukan penelitian terkait perilaku

prokrastinasi pada 323 mahasiswa di salah satu Universitas Amerika serikat.

L

Hasil penelitian tersebut menunjukan :

Persentase mahasiswa

Tugas paper/laporam 46%
Belajar untuk ujian 27,6%
Tugas mingguan 30,1%
Tugas administrative 10,6%
Tugas kehadiran 23%
Tugas secara umum 10,2%
Gambar 1.1
Persentase prokrastinasi mahasiswa di salah satu Universitas
Amerika Serikat

(Sumber : Journal of counseling psychology)

Menurut Grunschel (2016), terdapat 70% - 95% siswa yang memiliki
perilaku prokrastinasi. Selain itu terdapat penelitian lain yang menemukan
bahwa 46%Isiswa menunda mengerjakan tugas berupa penulisan makalah,
dan sekitar 2[0% - 30% siswa mengaku bahwa perilaku prokrastinasi telah
menjadi maéalah serius yang mempengaruhi keberhasilan akademik dan
kualitas hidu_f;.

Prokrastinasi dianggap sebagai perilaku difungsional atau perilaku
penundaan irasional yang terkait dengan hasil negative (Kim er al,
2016).Prokrastinasi biasanya mengacu pada penundaan secara sengaja terkait
studi, terlepas dari hasil akhir yang sebenarnya sudah diketahu akan menjadi
lebih buruk (Steel dam Klingsieck, 2016).

Menurut Kandemir dan Palarici' (2014), p:erilaku prokrastinasi ini

menghasilkan konsekuensi yang negative pada mahasiswa seperti kegagalan
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akademis, tel:tinggal pada kelas-kelas dalam kategori sulit, drop-‘ out, serta
berpengaruh negatif pada kesehatan mental, gangguan rasa bersalah, panik,
ketegangan, dan kecemasan. Orang yang memiliki perilaku prokrastinasi
biasanya tidak memiliki kemampuan self-regulatory yang baik, seperti
kemampuan mengontrol diri, menguasai emosi, mengontrol motivasi,
manajemen waktu, dan strategi belajar yang membuat mereka terus menerus
melakukan prokrastinasi.

Sebuah perusahaan yang bergerak dibidang pendidikan berbasis
website, StudyMode, melakukan sebuah studi terkait procrastinators dan

\

mengapa mereka melakukan perilaku tersebut. Penelitian ini dibuat dengan
melakukan survey pada lebih dari 1.300 orang, termasuk didalamnya siswa
Sekolah  Menengah  Atas dan mahasiswa  Perguruan  Tinggi.

(www.studymode.com)

Hasil survey tersebut menyatakan bahwa 87% dari siswa dan
mahasiswa tersebut mereka sangat sering menunda-nunda dalam melakukan

pekerjaan dari sekolah/universitas.

Gambar 1.2
Persentase siswa dan mahasiswa dengan perilaku prokrastinasi
Selain itu, tren teknologi baru seperti menonton TV, adanya sosial
media facebook, Instagram, dan sejenisnya yang sangat mudah diakses
melalui handphone merupakan gangguan konstan bagi orang-orang untuk

menunda- nur_;dz.i kewajibarnya.
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Gambar 1.3

Penyebab perilaku prokrastinasi pada siswa dan mahasiswa
|
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(Sumber : StudyMode)

Motivasi rendah dalam mengerjakan tugas yang berhubungan dengan
akademik adalah hambatan yang sangat sering ditemui dalam pembelajaran
self-regulated. Sebagian besar siswa menunda mengerjakan tugas karena
terganggu beberapa hal, atau karena mereka kewalahan dan tidak tahu harus
memulai darimana.

Prokrastinasi akademik telah dipelajari secara luas oleh berbagai
peneliti karena memiliki konsekuensi serius bagi siswa/mahasiswa yang
sering dihadapkan dengan tenggat waktu akademik dan tekanan sosial.
Banyak penelitian yang menganggap prokrastinasi akademik sebagai cacat
pribadi yang merusak diri sendiri dengan pola perilaku yang memilih
kcunqngan jangka pendek atau kesenangan sesaat dibanding keuntungan
jangkaxpanjang yaitu kinerja akademik yang memuaskan (Jiao et al, 2011)

Jurusan akuntansi merupakan sala}: satu jurusan yang cukup banyak

diminati di Universitas Surabaya. Akhntansi'.merﬁpakan salah satu jurusan
... »

4|Dampak Prokrastinasi Akademik
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i
yang menurut banyak mahasiswa merupakan jurusan yang cukup:'sulit untuk
dilalui untuk menempuh gelar sarjana. Meskipun sulit, namun peminat
jurusan ini tetap saja banyak dibanding fakultas lain.

Menurut Deniz et al (2009), siswa/mahasiswa yang menganggap
sebuah tugas sulit atau membutuhkan upaya lebih untuk mqmlépatkan hasil
yang maksimal akan lebih cenderung menghindari. atau menunda
mengerjakan tugas tersebut. Oleh karena itu, peneliti mg‘m mengetahui
apakah terdapat banyak mahasiswa jurusan akuntansi melakukan
prokrastinasi karena memiliki banyak mata kuliah yang :'cukup sulit.
Kemudian peneliti akan menghubungkan prokrastinasi akademik dengan IPK
mahasiswa-mahasiswa tersebut.

Dari studi literatur yang dijangkau peneliti, peneliti belum
menemukan penelitian mengenai dampak prokrastinasi padalPK mahasiswa
akuntansi, sehingga pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui dampak
prokrastinasi akademik padalPK mahasiswa jurusan akuntansi di Universitas

Surabaya.

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan tujuannya, penelitian ini termasuk eksplanatori.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah prokrastinasi akademik
yang dilakukan mahasiswa seperti menunda-nunda mengerjakan tugas,
menunda mempersiapkan ujianmemperikan dampak padalPK mahasiswa
jurusan akuntansi Universitas Surabaya. Untuk itu, penulis membuat :

Main Research Question, yaitu “Bagaimana dampak ;iprokrastinasi
akademik padalPK mahasiswa jurusan akuntansi di Universitas Surabaya?”

Dari main research question tersebut, maka penulis merumuskan

beberapa mini research question, yaitu :
1 »

- L]
.

»
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1. Bagaimana perilaku prokrastinasit akademikmahasiswa jurusan
akuntansi di Universitas Surabaya?

2. Mengapa mahasiswa sering melakukan prokrastinasi akademik?

3. Bagaimana dampak prokrastinasi akademik pada IPK mahasiswa

jurusan akuntansi di Universitas Surabaya?

1.3 Manfaat_Peneltian

Berdasarkan manfaatnya, penelitian dapat dibedakan menjadi basic

research dan applied research. Penelitian ini merupakan basic research
karena bertujuan untuk mengetahui dampak prokrastinasi akademik pada
prestasi mahasiswa akuntansi dan implikasinya pada profesi akuntansi.

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi :

1.

6-|l'_;amp_;'1k Prokrastinasi Akademik

Bagi mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan bagi para
mahasiswa, baik mahasiswa jurusan akuntansi maupun jurusan lainnya
mengenai dampak dari perilaku prokrastinasi akademik padalPKselama
masa perkuliahan.

Bagi Universitas Surabaya

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi Universitas
Surabaya khususnya Fakultas Bisnis dan Ekonomika dalam
meningkatkan performa akademik mahasiswa akuntansi. Diharapkan juga
penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Ubaya untuk
mengembangkan program pembelajaran yang lebih baik guna
mempersiapkan mahasiswa akuntansi sebagai calon akuntan profesional.
Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya terkait
dampak prokrastinasi akademik pgdépmt'ashn@asiswa terutama jurusan

akustansi dan implikasinya pada pro fesiakuntansi.



-

1.4 Ruang Li‘ngkup Data

Objek dari penelitian ini merupakan mahasiswa jurusan akuntansi
angkatan 2016Universitas Surhbaya karena mahasiswa angkatan 2016 sedang
melewati semester-semester akhir dimana hampir seluruh tugas mata kuliah
semester akhir berupa paper. Ruang lingkup penelitian ini akan dibatasi pada
alasan mahasiswa melakukan prokrastinasi dan dampaknya padalPK dari
mahasiswa-mahasiswa yang melakukan atau tidak mclakuka; prokrastinasi
akademik. Data yang akan digunakan merupakan data tahun ajaran genap
2018/2019 yang merupakan data terkini dari mahasiswa angkatan 2016.
Untuk mendukung penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara,

observasi serta analisis dokumen pada mahasiswa jurusan akuntansi.

1.5 Organisasi Penulisan
Penelitian ini terdiri dari beberapa bagian yang berhubungan satu

sama lain. Bagian — bagian tersebut sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN |
Bab ini berisi gambaran awal mengenai penelit:ian ini yang
berisi latar belakang peneliti memilih topik . ini, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup pénelitian, dan
organisasi penulisan.

BAB 2 - KAIJIAN TEORI .
Bab ini berisi berbagai teori yang digunakan sebagai dasar
penelitian. Teori-teori yang diambil berasal dari kutipan buku
dan literature dari penelitian sebelumnya yang terkait dengan
prokrastinasi akademik.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab‘ ini be:'isi metode penulisan yang digunakan untuk

'melal'cuican penelitian dan menganalisa data, mencakup

'II_I-D.a'rhh;k-Iiro_léi_'astina-s“i Akademik



populasi serta sampel per;eli;ian, serta upaya penulis untuk
meminimalisasi bias.
BAB 4 GAMBARAN UMUM ORGANISASI
Bab ini berisi gambaran umum mahasiswa akuntansi sebagai
subjek yang diteliti. Dalam bab ini akan dibahas mengenai
perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa akuntansi
dan alasan terkait perilaku tersebut.
BAB § ' ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi analisis pada permasalahan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa jurusan akuntansi dan dampaknya
pada IPK mahasiswa sesuai dengan landasan teori yang telah
dikumpulkan.
BAB 6 KESIMPULAN
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan
terkait dampak prokrastinasi akademik padalPK mahasiswa
jurusan akuntansi serta harapan penulis untuk penelitian-

penelitian selanjutnya

4
i
] L]
5 ,
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BAB II

KAJIAN TEORI

Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang di‘gunakan dalam
penyusunan penulisan diantaranya pengertian prokra'sxipasi, tipe-tipe
prokrastinasi, tipe prokrastinator, karakteristik prokrastinasi akademik serta
faktor yang mempengaruhinya dan teori mengenai prestasi akademik

2.1 Prokrastinasi

2.1.1 Pengertian Prokrastinasi

Prokrastinasi berasal dari kata dalam Bahasa Latin pro dan crastinus
yang berarti “besok™ (Sirois & Pychyl, 2016). Istilah ini tcl:;h digunakan
selama ratusan tahun dalam berbagai jenis karya sastra, bias;':mya sebagai
istilah penghinaan terhadap gagasan tentang penundaan yang tidak
seharusnya atau lemahnya kehendak untuk menyelesaikan sesuatu. Dalam
beberapa kasus secara historis, penundaan sudah sering dikaitkan dengan
konsep yang lebih luas dari “kemalasan”™,

Menurut Klingsieck (2013), prokrastinasi dapat didefinisikan dalam
berbagai cara tergantung dari aspek mana perilaku itu berasal. Contohnya,
prokrastinasi dapat didefinisikan sebagai “distress” jika prokrastinasi
merupakan penundaan bersamaan dengan ketidaknyamanan subjektif
(Solomon & Rothblum, 1984). Prokrastinasi dapat didefinisikan sebagai
“postponement” jika kita menunda memulai atau menyelesaikan suatu
tindakan tertentu (Beswick & Mann, 1994). Dan prokrastinasi dapat
didefinisikan_ s-ebagqi “irgationality "yaitu prokrastinasi merupakan perilaku
penundaan_yang tidak logis (Sabini & Silver, 1982).Menurut Rozental

9|Dampak Prokrastinasi Akademik



BABYV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang analisis peneliti mengenai kategori
prokrastinator serta penyebab mahasiswa Akuntansi melakukap prokrastinasi
akademik. Bab ini ditujukan sebagai jawaban dan pembahasan atas mini
research question kedua dan ketiga yaitu :

1. Mengapa mahasiswa sering melakukan prokrastinasi akademik?
2. Bagaimana dampak prokrastinasi akademik pada IPI;ZI mahasiswa

Jjurusan akuntansi di Universitas Surabaya?

i

5.1 Penyebab Mahasiswa Akuntansi Melakukan Prokrastinasi akademik

Penyebab prokrastinasi akademik terjadi karena alasan-alasan seperti
terlalu perfeksionis atau seorang individu terlalu takut untuk memulai yang
kemudian dapat dihubungkan dengan tipe-tipe prokrastinator. Jika dilihat dari
data hasil wawancara yang telah diolah peneliti, 10 dari 11 mahasiswa
denganlPK > 3 masuk dalam kategori the perfectionist, mereka lebih
pcrfcksionis dan detail dalam mengerjakan tugas., Hal ini bisa juga menjadi
alasan mahasiswa melakukan prokrastinasi. Beberapa mahasiswa
mengatakan ia selalu berusaha mengerjakan tugasnya dengan sempurna
sehingga proses pengerjaan tugasnya menjadi lebih lama, yang kemudian
lama-kelamaan ia menjadi lelah dan menunda untuk menyelesaikan tugas
tersebut. Perfeksionisme merupakan salah satu alasan yang cukup kuat untuk
menunda-nunda terutama untuk mahasiswa perempuan (Brownlow &

Reasinger, 2000)? ’



Tabel 5.1 -
Kategori Prokrastinator Mahasiswa dengan IPK > 3
r

Sumber : Data diolah

Selain alasan perfeksionisme dan keyakinan mahasiswa akan

Kategori Prokrastinator Jumlah Mahasiswa
The Perfectionist 10
The Dreamer 0
The Worrier 4
‘The Crisis Maker 6
The Defier 0
The Overdoer 2

kemampuan dirinya, beberapa mahasiswa mengaku sering melakukan
prokrastinasi akademik karena suatu tugas yang mereka nilai lebih penting
atau mendesak. Mereka memberi pernyataan sebagai berikut. |

“kadang aku pulang kuliah udah capek pol jadi mending tidur aja

deh, nanti besok baru tak kerjain kalo ada tugas, atau aku tidur dulu

terus bangun tengah malam buat belajar atau ngerjain tugas”

“kadang nunda kalo ada tugas yang lebih urgent, atau ada tes yang

lebih penting gitu jadi ak harus belajar dulu”

Hampir seluruh mahasiswa dengan range IPK > 3 maupun IPK < 3
mengaku pernah menunda mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen.
Jenis tugas yang sering ditunda merupakan tugas paper karena cenderung
banyak dan susah. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Solomon dan
Rothblum (1984) yang berjudul “Academic Procrastination: Frequency and
cognitive-behavior correlates” sebelumnya terkait presentase perilaku
prolqa.étinasi mahasiswa di salah satu Universitas di AS, dimana presentase
terbesar yaitu 46% berada pada area “tugas paper”.

Selain itu bentuk tugas yang serirfg ditunda oleh mahasiwa adalah
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“...n;gm kelompok juga agak susah ya, karena harus:‘ ngumpulin
anggota, belum lagi kalau masih harus nunggu kerjaan orang lain
baru bisa kerjain bagian sendiri, jadi pasti sering nunda sih kalau
tugas kelompok”
“tugas paper sering nunda, tapi tugas kelompok juga sering karena
kadang nunggu ada yang buat grup line dulu, terus nunggu ada yang
mulai diskusiin tugas gitu deh” h
Alasan lainnya mahasiswa dengan IPK > 3 melakukaniprokrastinasi
adalah merecka menunda dengan tujuan untuk memperoleh informasi dan
data-data lebih banyak dan akurat terkait mata kuliah tertentp. Beberapa
mahasiswa memberikan pernyataan ,I;
“Dibanding ngerjain tugas, aku lebih sering nunda l;elajar untuk
ujian, sih. Soalnya kalau udah makin deket hari H kan bahan
ujiannya udah makin lengkap, jadi biar belajarnya sekalian aja”
“Aku sih lebih sering nunda belajar untuk ujian nunggu catatan
sampe week akhir lengkap, kalo tugas biasanya aku kerjain langsung
apalagi deadline nya lebih deket dan banyak gitu tugasnya, kalo ujian
aku kadang mikir “ah masih nanti kok nunggu catatan lengkap aja”
Mereka sering menunggu hingga minggu-minggu terakhir mendekati
ujian sehingga bahan yang akan dipelajari menjadi lebih lengkap dan
menurut mereka lebih mudah. Ada juga beberapa mahasiswa yang
mengatakan bahwa dibanding tugas paper yang butuh pengerjaan lama,
mereka lebih sering menunda mengerjakan tugas yang lebih mudah karen
pengerjaannya lebih cepat dan bisa dikerjakan saat sudah mendekati
deadline, dan ada juga yang mengatakan terkadang menunda tugas apapun

yang menurutnya kurang relevan dengan karir yang ia harapkan kedepannya.

]
" ]
.
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Menu:rut Sokolowska (2009), terdapat satu istilah yang dinamakan
academic self-image. Ini adalah pandangan reflektif yang dimiliki orang
tentang diri mereka sendiri dan menentukan keyakinan siswa/mahasiswa
tentang keefektifan dan ketidakefektifan mereka. Semakin tinggi keyakinan
siswa tentang keefektifannya, siswa akan cenderung melakukan
prokrastinasi, dan hal ini terkait dengan “exam night rush” yang dihasilkan
dari kepercayaan diri mereka dalam kemampuannya dan pandangan positif
tentang diri mereka sendiri.

Namun dalam realitanya terkait pengerjaan tugas maupun belajar
dalam mempersiapkan ujian, ketika mahasiswa ini baru akan mengerjakan
tugasnya mendekati deadline atau bahkan belajar untuk ujian sehari
sebelumnya, mereka biasanya memiliki informasi yang kurang terkait tugas
maupun bahan ujianyang ada dan tidak memiliki cukup waktu untuk
menanyakan lebih lanjut pada dosen. Dalam banyak situasi, optimisme
merupakan sikap yang baik tetapi dalam hal memperkirakan berapa banyak
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas, optimisme dapat menjadi
boomerang ulntuk mahasiswa yang melakukan prokrastinasi. Mahasiswa-
mahasiswa l.l'll cenderung menganggap mereka masih memiliki banyak waktu
dan hanya m;:merlukan sedikit waktu untuk menyelesaikan tugas yang ada
maupun belajar untuk ujian.

Terdapat juga beberapa mahasiswa yang mengatakan bahwa mereka
melakukan prokrastinasi dalam belajar untuk persiapan ujian karena mereka
sudah cukup memperhatikan penjelasan dosen saat dikelas dan merasa
mereka‘khanya perlu sedikit waktu untuk me-review materi tersebut menjelang
ujian. Mahasiswa-mahasiswa ini dapat dikategorikan sebagai the crisis
makerdan dikatakan bahwa mahasiswa ini memiliki self-efficacy yang cukup
tinggi. Hal ini cukup berbanding terbalik d;flgan tedri dari Hen dan Goroshit



(2012) bahwa siswa yang mengalami gangguan belajar memiliki ,.kecerdasan
emosional dan self-efficacy yang rendah sehingga cenderung lebih sering
melakukan prokrastinasi akatlemik dibanding siswa yang tidak mengalami
gangguan belajar. Terkait wawancara yang peneliti lakukan, mahasiswa yang
memiliki self-efficacy tinggi juga sering melakukan prokgastinasi karena
yakin akan kemampuannya dalam belajar

Tabel 5.2 '
Kategori Prokrastinator Mahasiswa dengan IPK <3

Kategori Prokrastinator Jumlah Mahasiswa
The Perfectionist 3
The Dreamer 0
The Worrier 9
The Crisis Maker 1
The Defier 2
The Overdoer 6

Sumber : Data diolah

Jika rata-rata mahasiswa dengan IPK > 3 biasanya melakukan
prokrastinasi atas dasar alasan mengerjakan tugas lain yang mereka anggap
lebih penting atau mendesak, untuk mahasiswa dengan IPK < 3, umumnya
memiliki alasan menunda karena takut untuk memulai karena mereka
berpikir walaupun mereka mengerjakan tugas tersebut, hasil yang didapatkan
tidak akan maksimal seperti pengerjaan tugas sebelumnya, sehingga mereka
menunda dan kemudian menunggu tugas dari mahasiswa lain yang mereka
anggap lebih pintar dan mampu, dan kemudian menjadikan tugas tersebut
sebagai referensi. Perilaku prokrastinasi yang mereka lakukan dapat
dikategorikan behavioral procrastination. Prokrastinasi ini mereka lakukan
sebagai bentuk ?enghindaran akan tugas yang menurut mereka akan gagal

ketika dikerjakan.' Kegag'alan tersebut dapat membentuk nilai negatif dalam
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diri individu dan dapat mengancam sesz—e;teem dan menyebabkan individu
ini lebih sering melakukan prokrastinasi akademik (McCown & Johnson,
1991). Beberapa mahasiswa memberikan pernyataan sebagai berikut.

“aku biasanya nunggu tugas dari arek-arek yang pintar, terus tak
contohi, ga copast yo cuma untuk referensi aja, apalagi kalau
tugasnya ribet males juga gatau mau mulai darimana nanti aja”

“... alasan utamaku nunda karena males gatau mau mulai darimana,
terus ga pede juga sih aku, mending liat punya orang aja nanti biar
lebih jelas, ga kerja dua kali juga, daripada aku kerja terus nanti
salah semua gimana”

Mahasiswa ini termasuk dalam kategori prokrastinator the worrier.
Mereka tidak memiliki kepercayaan diri untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan karena merasa khawatir dan takut mengambil hngkah untuk
mengerjakan tugas yang seharusnya menjadi kewajibannya. Menurut
Mcguire (1997), individu dalam kategori prokrastinator the worrier selalu
terhalangi oleh kata “bagaimana jika”. Individu ini menghindari membuat
keputusan, menolak perubahan dan takut menghadapi sesuatu yang tidak
familiar. '

Kemudian, alasan lainnya mahasiswa dengan IPK < 3 melakukan
prokrastinasi adalah karena mereka seringkali memberikan bantuan kepada
temannya dalam pengerjaan tugas sehingga tugas mereka sendiri
terbengkalai. i\&ahasiswa—mahasiswa ini dapat dikategorikan sebagai tipe the
overdoer. Beberapa mahasiswa mengaku terkadang ia merasa sungkan
menolak untuk membantu karena yang meminta bantuan adalah teman
dekatnyw, sehingga meskipun ia juga memiliki banyak tugas, ia sering
membantu tugas temannya terlebih dahuhf. Alasan ini cukup banyak diterima
peneliti ketika mewawancarai mahasiswa’ d?ngan- IPK < 3. Sedangkan

»
t
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sebagian besar mahasiswa dengan IPK > 3 mengaku tidak pernah
mementingkan tugas orang lain terlebih dahulu dibanding tugas mereka
sendiri. Mereka tidak termasuk dalam kategori the overdoer. _

Mahasiswa dengan IPK < 3 mengaku lebih sering melakukan
prokrastinasi akademik kebanyakan didasari oleh gandguan-gangguan,
sehingga mereka lebih mengutamakan kegiatan lain yang lebih menarik dan
menyenangkan dibanding tugas yang seharusnya dikerjalzanl. Gangguan-
gangguan ini dapat berupa pengaruh dari teman sebaya, social media,
menonton film maupun tidur. Semakin individu tidak menyukai suatu tugas,
mereka akan cenderung melakukan prokrastinasi dan menggantinya dengan
kegiatan lain yang lebih menarik (Steel, 2007). Hal ini didukung dengan
pemnyataan-pernyataan dari mahasiswa seperti

“paling sering aku ke distraksi sama socmed sih, misal cuma mau

buka instagram sebentar, eh keasikan jadi lupa waktu, akhirnya mikir

nanti aja deh tugasnya aku lanjutin”

“seringnya ke mall, terus nonton bioskop apalagi kalau ada film baru

yang bagus gitu, atau biasanya youtube juga sering bikin aku nunda-

nunda nanti aja ngerjain tugasnya”

“main-main dulu aku diluar, sering jalan sama teman terus pas udah

pulang rumah udah ngantuk jadi males ngerjainnya langsung tidur

ajalah”

“aku kan ngekos ya, kalau ngekos itu banyak temen di koskadang

ada aja ajakan makan lah, nongkrong lah, pokoknya ada aja aktivitas

Jjadi kayak mikir nanti aja aku kerjain tugasnya” '

Alasan-alasan tersebut sesuai dengan survey yang dilakukan
StudyMode, dimana rata-rata mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik

adalah karena‘soq:'a! nledia, menonton film dan tidur. Mahasiswa-mahasiswa
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ini sering mengalami kewalahan karena memiliki kemampuan manajemen
waktu yang kurang baik, sehingga waktu yang ada tidak bisa dimaksimalkan.

Manajemen waktu yang buruk ini membuat individu tersebut melupakan

tugasnya dan asik dengan aktivitas lain yang kurang penting daripada tugas

akademik.

Tabel 5.3

Alasan Mahasiswa Melakukan Prokrastinasi Akademik

Alasan Melakukan Prokrastinasi

Jumlah M ahasiswa yang

Melakukan

Perfeksionis 12

Tugas berbentuk paper 9

Tugas kelompok 4

Menunggu hingga data terkumpul 12

Academic self-image 7

Gangguan-gangguan seperti socmed dan 18
jalan-jalan

Malas 9

Merasa tidak mampu 11

Membantu tugas orang lain 8

Sumber : Data diolah
Mahasiswa-mahasiswa akuntansi angkatan 2016 juga umumnya
berada pada ‘rentang umur 19 — 21 tahun dimana mereka lebih senang untuk

bersosialisasi bersama teman atau keluarga. Hal ini ditunjang dengan

penelitian mengenai faktor sosial pada karakteristik prokrastinasi akademik

menurut McCloskey (2012), ia mengatakan bahwa mahasiswa yang berada

pada rentang umur 18 — 23 tahun dimana merupakan usia remaja menuju

dewasa merasa mereka sudah mandiri dan, memilﬂsi otoritas sendiri untuk

menentukan apa yang harus dilakukan terkait .l(égiatan akademiknya.
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Selair; itp beberapa mahasiswa juga memberikan pcmyatlhan bahwa
alasan utama mereka dalam melakukan prokrastinasi hanya karena mereka
malas saja untuk mengerjakdn tugas yang diberikan jauh sebglum tenggat
waktu. Hal ini terkait kurangnya motivasi pribadi individu tersebut.
Mahasiswa yang memberikan pernyataan bahwa mereka malas berarti
mereka memiliki motivasi menyelesaikan tugas yang rendah yang berarti
tidak akan ada stimulasi yang kuat untuk menyelesaikan tﬁgas tepat waktu
(Karuth, 2003). Beberapa mahasiswa mengatakan mereka sering menunda
mengerjakan tugas hingga mendekati tenggat waktu yang ditentukan dosen,
karena mereka tidak memiliki pilihan lain selain menyelesaikan tugas
tersebut.

Mahasiswa-mahasiswa yang peneliti wawancarai mengaku bahwa
mereka menunda mengerjakan tugés lebih sering saat semester-semester
akhir dibanding semester awal perkuliahan. Hal ini karena semester-semester
akhir memiliki tugas yang lebih banyak dan terlebih hampir seluruh mata
kuliah memberikan tugas dalam bentuk paper. Terdapat pernyataan dari
beberapa mahasiswa yang mengatakan bahwa terkadang ketika mereka
sangat kepepet dan terpaksa harus menunda pengumpulan tugas yang ada,
dosen dari mata kuliah bersangkutan hanya melakukan pengurangan nilai dan
tidak berakibat fatal sehingga mereka beranggapan bahwa sedikit telat dalam
mengumpulkan tugas tidak memiliki konsekuensi yang besar ééhingga jika
terpaksa dilakukan hal itu masih bisa ditolerir.

Selain itu penyebab mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik
dapat juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti faktor internal dan
eksternal. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi mahasiswa
melakukan prokrastinasi akademik adalah Jocus of control.

+
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Hampir seluruh mahasiswa dengan IPK > 3 mengatakan mereka
menmiliki Ioéus of control internal. Mahasiswa-mahasiswa ini memiliki
persepsi bahwa suatu peristiwa yang terjadi pada dirinya tergantung dari
upaya dan k?mampuamlya sendiri. Sedangkan mahasiswa dengan IPK < 3
kebanyakan mengatakan mereka memiliki locus of control keduanya yaitu
internal dan eksternal. Mahasiswa yang memiliki locus of control eksternal
memiliki persepsi bahwa suatu peristiwa yang terjadi pada dirinya
bergantung pada keberuntungan, takdir, atau kontrol dari orang lain yang
lebih kuat (Beretvas et a/, 2008)

Selain itu terkait salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi
prokrastinasi akademik pada mahasiswa adalah gaya pengasuhan orang tua.
Mahasiswa dengan IPK > 3 hampir semuanya mengatakan bahwa mereka
memiliki orang tua yang berwibawa. Gaya pengasuhan ini merupakann gaya
dimana orang tua membuka peluang untuk berdiskusi dengan anak agar anak
tau mana yang benar dan yang salah dan disertai dengan kematangan
emosional anak tersebut. Mahasiswa ini mengatakan orang tua mereka cukup
membebaskan mereka dalam berpendapat dan bertindak terkait keperluan
akademiknya sendiri.

Orang tua ini memberikan kondisi agar anak-anaknya menjadi lebih
mandiri. Hal ini dimulai dengan membiarkan anak mereka melakukan
pekerjaan rumah sendiri sesuai tanggung-jawab masing-masing. Dengan
demikian, mereka mengurangi perilaku menunda-nunda dan meningkatkan
prestasi akademik pada anak-anak mereka. Hal ini tidak sesuai dengan
pernyataan Iipynold (2015) bahwa individu yang memiliki orang tua dengan
gaya I;Engas,uhan permisif memiliki korelasi negatif terkait perilaku

prokrastinasi. Berdasarkan hasil wawancara peneliti, individu yang memiliki
1
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orang tua de:ngan gaya pengasuhan permisif tetap melakukan "p;l’okrastinasi
akademik hanya saja dengan proporsi yang lebih sedikit.

Sedangkan untuk maHasiswa dengan IPK < 3, mereka memiliki gaya
pengasuhan orang tua yang berwibawa cenderung otoriter. Gaya pengasuhan
otoriter ini berarti orang tua individu tersebut memiliki kontrol penuh dan
disiplin yang tinggi terhadap anaknya. Terdapat beberapa mahasiswa dalam
kategori ini yang mengatakan bahwa sebenarnya mereka masuk di jurusan
akuntansi Ubaya adalah karena keinginan orang tua. Individu-individu ini
merasa tidak bahagia dalam menjalani masa perkuliahan sehingga mereka
juga malas dalam mengikuti proses akademik sehingga melakukan berbagai
bentuk penundaan baik itu belajar untuk persiapan ujian maupun dalam
mengerjakan tugas. Gaya pengasuhan jenis ini menyebabkan individu kurang
memiliki kemampuan dalam membuat keputusan, merasa ragu pada diri, dan
berdampak pada prestasi akademik yang buruk (Reynold, 2015). Mahasiswa-
mahasiswa ini terkadang menunda sebagai bentuk pemberontakan ketika
mereka melihat suatu pekerjaan/tugas sebagai sesuatu yang “dipaksa” oleh
dosen maupun orang tua yang memiliki gaya pengasuhan otoriter. Penundaan
ini merupakan salah satu cara halus untuk melawan otoritas ini.

Secara keseluruhan, perbedaan dari perilaku prokrastinasi yang
dilakukan oleh mahasiswa ini jika dibedakan dari range yang dikelompokkan
oleh peneliti adalah mahasiswa-mahasiswa dengan kategori IPK > 3 hampir
seluruhnya menyebutkan alasan perfeksionis sebagai latar belakang mereka
melakukan prokrastinasi. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Parker & Adkins (1995) dalam Closson & Boutilier (2017),
kecenderungan perfeksionisme memang merupakan salah satu karakter yang
sering ditemui pada honor students. Honor students merupakan mahasiswa

yang berprestas? dan diakui oleh sekitarnya karena memiliki nilai yang tinggi.

+
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Penelitian juga dilakukan mengenai hubungan antara perfeksionisme dan
keberhasilan akademik oleh Zhang et al (2007) dalam Closson & Boutilier
(2017) dan mendapatkan hasil bahwa pcrfeksionismé dalam batas wajar
memiliki dampak positif dalam akademik yaitu memiliki nilai yang lebih
baik. Sedangkan mahasiswa dengan kategorilPK < 3 sebagian besar
menjawab alasan mereka melakukan prokrastinasi akademik adalah karena

merasa takut untuk memulai dan merasa tidak mampu.

5.2 Dampak Prokrastinasi Akademik Pada IPK Mahasiswa

IPK menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan mahasiswa dalam
menempuh jenjang perkuliahan. IPK mahasiswa jurusan akuntansi
Universitas Surabaya ditentukan dari rata-rata [PS mahasiswa yang diperoleh
ketika mahasiswa sudah melalui satu semester perkuliahan dan mendapatkan
nilai dari dosen. Nilai yang diterima diperoleh dari tugas-tugas yang
diberikan maupun nilai ujian. Pengerjaan tugas maupun belajar untuk
persiapan ujian merupakan dua area dimana perilaku prokrastinasi akademik
sering terjadi. Apalagi untuk mahasiswa angkatan 2016 yang sedang
menempuh semester-semester akhir dimana hampir seluruh mata kuliah
semester ini memberikan banyak tugas berbentuk paper, dimana sesuai
dengan penelitian Solomon dan Rothblum (1984) bahwa area yang paling
banyak menerima perilaku prokrastinasi adalah tugas paper.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, rata-rata hampir
seluruh mahasiswa baik mahasiswa dengan IPK > 3 maupun mahasiswa
dengan IPK < 3 pernah melakukan prokrastinasi pada bagian mengerjakan
tugas pgper maupun persiapan belajar untuk ujian, namun memiliki intensitas
yang berbeda-berbeda ditiap area prokrastinasi.

Mahasiswa dengan IPK > 3 lebih 'sering menunda dalam belajar untuk

mempersiapkan ujian dan beralasan bahwa semakin mendekati hari H ujian,
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bahan yang .digunakan untuk belajar juga lebih lengkap. Ad_-ﬁ beberapa
mahasiswa dengan IPK > 3 yang mengakui bahwa ia sudah cukup
memperhatikan penjelasan dbsen dalam kelas sehingga merasa hanya perlu
sedikit waktu untuk me-review kembali materi tersebut dan berakhir
melakukan prokrastinasi hingga menjelang waktu ujian. .

Meski begitu, mereka mengakui bahwa prokrastirlzisi yang mereka
lakukan seringkali berakhir membuat mereka stres dan cemds apalagi untuk
mata kuliah tertentu yang berfokus pada akuntansi karena memiliki materi
lebih banyak dan lebih sulit untuk dipahami dalam waktu yang singkat.
Perilaku prokrastinasi membuat mahasiswa menjadi terbebani dan
menganggu sistem kekebalan tubuh karena menyebabkan stres dan emosi
negatif lainnya. Hal yang paling sering terjadi adalah self-criticism. Salah
satu mahasiswa memberi pemyatéan terkait mempersiapkan, ujian dalam
waktu dekat. o

“kadang stres juga, lebih lengkap sih emang bahannya cuma kadang

kewalahan juga belajarnya... kayak AKL gitu kalo belajar udah

deket-deket susah sih, cuma nyicil juga males bahan béi’um lengkap
kan”

Terkait efek nya pada nilai UTS dan UAS, hampir seluruh mahasiswa
mengatakan bahwa ketika mereka melakukan prokrastinasi belajar untuk
ujian dan belajar H-1 ujian, mereka mendapatkan nilai yang cenderung
kurang baik dibanding temannya yang sudah belajar dari jauh-jauh hari.
Selain itu menunda mempersiapkan ujian berakibat mahasiswa ini tidak
mampu mengerjakan soal, stres dan mendapatkan nilai ujian yang jelek.
Sedangkan, mahasiswa yang mengakui sudah menyicil untuk belajar merasa
mampu mer}gerjakan ujian dengan baik dan mendapatkan hasil yang

memuaskan. Beberapa mahasiswa juga mengatakan ia cemas dan khawatir

»
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ketika menyadari bahwa ia tidak mengerjakan soal ujian dengan baik saat
ujian selesai. '

“pernah aku mata kuliah kalo gasalah pengantar manajemen, kan

hafalan kan banyak, terus aku nunda-nunda belaj;zmya. Ternyata pas

ujian, semua jawabannya ada di buku dan aku gabisa jawab, galau
banget si abis itu takut ga lulus, ya walaupun akhirnya aku lulus tp
nﬂaiky ya ga seberapa bagus sih”

Mahasiswa yang mendapatkan nilai jelek saat ujian mengaku merasa
was-was karena takut tidak dapat memenuhi syarat nilai kelulusan mata
kuliah tersebut.Berdasarkan hasil wawancara peneliti mahasiswa dengan
IPK < 3 lebih sering melakukan prokrastinasi didua area tersebut, baik
mengerjakan tugas paper dan mempersiapkan ujian. Ada mahasiswa dengan
IPK < 3 mgngatakan bahwa ia pernah sampai ke rumah sakit H-2 ujian
karena merasa kurang sehat karena harus belajar hingga tengah malam
menjelang ujian.Hal ini disebabkan karena ia selalu melakukan prokrastinasi
belajar untuk ujian.

“...kapanan waktu ujian AKM atau AKL ya aku rodo lupa, itu H-2

ujian aku ke rumah sakit ga enak badan, aku minta suntik vitamin aja

sih, soalnya itu aku beberapa hari sebelumnya belajar gila gilaan
sampe tengah malam, bahannya banyak banget terus sebelumnya ga
pernah belajar aku...”

Mahasiswa ini juga mengatakan bahwa ia jarang memperhatikan
materi perkuliahan saat dosen menjelaskan di kelas, ia seringkali hanya
bermain handphone atau sekedar bergosip dengan teman sebelahnya. Hal ini
juga mengakibatkan ia ketinggalan materi, ditambah ia menunda belajar
hingga }nendekati hari H ujian. Prokrastinasi yang dilakukan mahasiswa ini
sudah jelas memberikan efek yang W bagi :ﬁ_lirinya sendiri termasuk



kesehatannya. Ada beberapa mahasiswa juga yang mengaku sel;llu datang ke
kampus pada minggu ujian dengan mata yang bengkak karena tidak memiliki
waktu yang cukup untuk tidur. Perilaku prokrastinasi secara terus menerus
dapat menyebabkan gangguan kesehatan karena xpahasiswa yang
mengerjakan tugas maupun belajar untuk persiapan ujiaﬁ seringkali tidur
hingga larut malam demi belajar ataupun menyelesaikan tugasnya. Jika
diteruskan dalam jangka yang panjang maka akan menimbulkan penyakit-
penyakit seperti diabetes dan penyakit jantung., Belum lagi hal-hal yang
langsung terasa saat itu juga, seperti hilangnya energy dan tidak ‘bersemangat
dalam beraktivitas.

Selain itu mahasiswa dengan IPK < 3 juga lebih sering melakukan
prokrastinasi saat mengerjakan tugas paperdibanding mahasiswa'dengan IPK
> 3. Prokrastinasi pada tugas paper ini mengakibatkan tugas mahasiswa
menjadi menumpuk. Waktu yang panjang diperlukan untuk mengerjakan
tugas paper, sehingga jika mahasiswa melakukan prokrastinasi hingga
mendekati deadline maka mereka akan mengerjakan tugas tersebut dengan
tergesa-gesa dan penuh tekanan, sehingga tugas yang dihasilkan akan kurang
maksimal. Individu yang sering melakukan prokrastinasi akademik secara
tidak langsung dapat merusak reputasinya. Misalnya untuk tugas paper
berkelompok, ketika individu sudah berjanji untuk menyelesaikan suatu tugas
pada tanggal tertentu dan berakhir belum menyelesaikannya, maka reputasi
individu ini dapat hancur. Orang-orang akan berhenti memberikan tanggung
jawab maupun kesempatan lainnya kepada individu ini karena mengetahui
bahwa individu ini tidak dapat diandalkan.

Mahasiswa dengan IPK < 3 mengaku seringkali menunggu tugas
paper dar_i fna}mr:iswa yang dikategorikan lebih pintar dan biasanya memiliki

IPK > 3. Hal ini membuat mahasiswa-mahasiswa ini menjadi dependen dan
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tidak bisa mengandalkan diri sendiri. Mereka cenderung tidak memiliki
kepercayaan diri bahwa mereka mampu menyelesaikan tugas tersebut dengan
baik dan akan bertanya kepada diri sendiri “mengap:a saya tidak bisa
mengerjakannya?”. Semakin sering seorang mahasiswa tidak melakukan
tugas yang seharusnya ia kerjakan, hal ini dapat mengikis rasa kepercayaan
diri dan membuat individu tersebut sulit membangun kembali rasa
kepercayaan diri tersebut pada bidang atau tugas tertentu. Hal ini merupakan
sebuah lingkaran yang tidak ada habisnya, dan dapat menuju kearah self-
sabotaging.

Selain itu, menurut Patrzek ef al (2014), mahasiswa yang suka
menunda-nunda lebih sering terlibat dalam perilaku tidak jujur terlebih dalam
area belajar dalam mempersiapkan ujian. Mahasiswa yang melakukan
prokrastinasi akademik dan belajar saat sudah mendekati hari ujian terkadang
kewalahan dan tidak mampu belajar semua materi yang ada sehingga mereka
bisa saja tergerak untuk melakukan kecurangan saat hari ujian seperti
membawa contekan, menyontek pada temannya. Sedangkan untuk tugas,
mahasiswa bisa saja melakukan kecurangan dengan melakukan copy paste
pekerjaan orang lain maupun membuat atau memalsukan data. Terkait hal ini
beberapa mahasiswa memberi pernyataan

“...pernah sekali aku bener-bener copast punya temenku karena udah

kepepet dan sampe sekarang gapapa sih rasae dosen matkul itu ga

seberapa perhatiin, kayak tugasnya cuma formalitas gitu lo”

“ujian aku kalo sampe bener-bener nyontek bawa kertas aku ga

berani, takut di 0 semua, jadi aku kadang nanya-nanya aja sama

a:}émen pas ujian, tema sebelah-sebelah ku gitu”

Mahasiswa yang melakukan perilaku prokrastinasi dengan alasan-
alasan seperti perfeksionis maupun mcn'ung;gu data-data materi lebih lengkap

: ,
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memiliki IF;K cenderung lebih tinggi yaitu IPK > 3. Mereka n;I‘emang tetap
melakukan prokrastinasi namun dengan alasan untuk mendapatkan hasil yang
lebih baik. Selain itu, mereka juga beralasan menunda karena merasa sudah
memperhatikan dosen dengan baik saat kelas berlangsung sehingga mereka
hanya perlu menunggu bahan lengkap mendekati hari ujign dan mereview
secara singkat keseluruhan materi. Meskipun perilaku ini menimbuﬂcan
beberapa dampak seperti stres dan cemas namun jika dilihat dari IPK akhir,
mahasiswa-mahasiswa ini memiliki IPK cenderung lebih tinggi.

Sedangkan mahasiswa yang melakukan prokrastinasi dengan alasan
seperti merasa tugas tersebut sulit dan tidak tau harus memuilai darimana
memiliki IPK yang lebih rendah yaitu dibawah 3. Mahasiswa dengan IPK <3
melakukan prokrastinasi akademik baik pada area mengerjakan tugas
maupun mempersiapkan ujian. Hénya saja pada area mengerjakan tugas,
perilaku ini dilakukan sangat sering sepanjang semester dengan alasan-alasan
lainnya berupa gangguan seperti jalan-jalan, menggunakan social media, dan

malas.

5.3 Prokrastinasi dan Qualitative Characteristics dari Informasi

Keuangan

Informasi keuangan perlu memiliki beberapa ukuran-ukuran normatif
sehingga dapat memenuhi tujuannya. Prokrastinasi yang dilakukan oleh
individu yang bertanggung jawab menyajikan informasi keuangan dapat
sangat menurunkan karakterisik kualitatif dari informasi tersebut. Salah satu
karakterisik yang sangat merasakan akibat dari prokrastinasi adalah
timeliness. Timeliness berarti menyediakan informasi baéi pembuat
keputusan sebelum informasi ini kehilangan kapasitasnya untuk

mempengaruhi keputugan. Ketika seorang individu melakukan prokrastinasi,



ia akan meminda mengerjakan tanggung jawabnya dan mengerjakannya di
menit-menit terakhir sebelum deadline. Hal terburuk yang mungkin saja
terjadi adalah individu ini tidak dapat menyelesaikan tanggung jawabnya
sesuai waktu yang ditentukan, atau meskipun tanggung jawab nya selesai,
informasi keuangan yang disajikan bisa saja dibuat dengan asal-asalan agar

selesai tepat waktu.

Hal ini mempengaruhi penurunan karakteristik kualitatif dasar seperti
relevance, completeness dan free from error. Individu yang mengerjakan
tanggung jawabnya secara terburu-buru akan cenderung lebih mudah
melakukan kesalahan karena kurang teliti dan informasi yang disajikan tidak
akan lengkap dan detail karena mereka diburu oleh deadline yang makin
mendekat, Informasi yang ada didalam laporan keuangan juga harus relevan
dengan kebutuhan dari penggunanya. Ketika seorang individu yang memiliki
tanggung jawab untuk menyajikan informasi keuangan yang sesuai dengan
kebutuhan penggunanya melakukan perilaku prokrastinasi, bisa saja ia tidak
mampu menyajikan informasi yang sesuai kebutuhan karena waktu yang

sudah mepet dan informasi keuangan harus disajikan tepat waktu.

Ketika informasi keuangan yang dibuat oleh individu yang melakukan
prokrastinasi disajikan, kualitas lainnya seperti verifiability dapat menurun.
Informasi keuangan yang memiliki indikasi dibuat dengan asal-asalan bisa
saja mengandung error maupun tidak lengkap, sehingga tidak bisa
dibuktikan. Kualitas lainnya yang akan menurun adalah understandability,
informasi keuangan yang tidak lengkap atau tidak detail akan lebih susah
dipaharn‘i" terlebih untuk pengguna informasi keuangan yang masih awam.

Secara keseluruhan, prokrastinasi’ memilki pengaruh terhadap
penurunan karakterisik kualitatif pada informasi keuangan. Sehingga perilaku
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prokrastinas‘i akademik yang terus menerus dilakukan oleh mal';hsiswa akan
terbawa hingga ke dunia kerja dan berdampak kurang baik terlebih untuk
mahasiswa yang akan berprbfesi akuntansi dimana salah satu tugas seorang
akuntan adalah menyajikan laporan keuangan dengan karakterisik kualitatif
yang ada. ) '

5.4 Implikasi Prokrastinasi Akademik terhadap Profesi-Akﬁil'tansi

Sebagian besar orang-orang yang mengambil jurusan akuntansi pada
jenjang S1 tentu saja memiliki harapan dapat menempuh karir dibidang
akuntansi. Karir dibidang akuntansi baik sebagai akuntan maﬁpun auditor,
membutuhkan ketelitian yang tinggi dan rentan mengalami stres karena
sering lembur untuk menyelesaikan pekerjaan yang kompleks dan harus
memenuhi deadline. Sedangkan - dalam dunia perkuliahan, 'I mahasiswa-
mahasiswa ini seringkali melakukan prokrastinasi akademik dan menganggap
hal itu yang lumrah untuk dilakukan tanpa berpikir dampak yang ditimbulkan
dalam jangka panjang. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti kepada mahasiswa-mahasiswa baik mahasiswa dengan IPK > 3
maupun IPK < 3, hampir seluruhnya melakukan prokrastinasi akademik pada
dua area yaitu mengerjakan tugas dan belajar untuk mempersiapkan ujian,
namun dengan porsi yang berbeda-beda dan alasan yang beragam. Alasan
yang paling sering peneliti temui yaitu perfeksionis, menunggu hingga data-
data lengkap baik itu tugas maupun bahan ujian, gangguan-gangguan seperti
jalan-jalan dan socmed, dan malas, serta academic self-image.

“aku ngerjain tugas harus perfect karena emang aku perfectionist,

tapi tergantung matkul juga. Kalau menurutku matkulnya penting dan

bermanfaat buat aku, pasti detailnya aku utamain banget”

*

.
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“dibanding ngerjain tugas, aku lebih sering nunda belajar untuk
wjian, sih. Soalnya kalau udah makin deket hari H kan bahan
ujiannya udah making lengkap, jadi biar belajarhya sekalian aja”
“seringnya ke mall, terus nonton bioskop apalagi kalau ada film baru
yang _I{J.agus gitu, atau biasa ya di kos nonton youtube main socmed
Jjadi ketunda kerja tugasnya™
“biasa aku nunggu tugas dari arek-arek yang pintar, terus tak
contohi, ga copast yo Cuma untuk referensi aja, apalagi kalau
tugasnya ribet males juga gatau mau mulai darimana nanti aja”
Untuk mengetahui dampak lebih lanjut dari perilaku prokrastinasi
akademik yang dilakukan mahasiswa, peneliti melakukan wawancara pada
beberapa dosen yang sebagian besar tugas pada mata kuliah yang mereka
ajarkan berbentuk paper. Peneliti mengajukan pertanyaan aiJakah dosen-
dosen ini sering menemukan perilaku prokrastinasi pada mata kuliah yang
mereka ajarkan
“dimata kuliah saya kan sudah ada deadline nya jadi mahasiswa
tidak pernah telat mengerjakan, hanya saja kadang tugas dibuat
dengan tidak serius dan hasilnya jadi tidak maksimal”
“oh beberapa pernah ada mahasiswa yang ngomong “maaf bu
kelupaan, besok saya kumpulin bu” itu gitu biasanya ada.. kalo
sanksi biasanya ngga saya kasih sanksi sih.. kadang mereka salah
mengerjakan misal disuruh kerja rangkuman bab 5, kerjanya bab 6,
itu saya maklumi tapi kalo ga ngerjain sama skali ya ga boleh pasti”
“kalau telat ngumpulin tugas pasti ada ya, satu dua pasti ada. Kalau
masa maklumi saya bisa maklumi tergantung alasannya apa. Nah
alasan yang bisa saya terima itu misalnya sakit atau cuma telat
beberapa menit gapapa saya tanyla qlasannya apa mereka biasa

b PPV — - -



jambn);a macet gitu ya alasan klasik sih tapi saya maklu1m£ namanya

Jjuga manusia” .

Perilaku-perilaku prokrastinasi akademik seperti ‘telat dalam
mengumpulkan tugas merupakan perilaku hal yang sering ditemui oleh para
dosen. Ada dosen yang dengan tegas menerapkan deadli;ze dan ada juga
dosen yang cukup memaklumi perilaku tersebut. Namﬁ'm meskipun ada
dosen yang memaklumi perilaku tersebut, tetapi batas pemakluman yang
diberikan juga masih beralasan dan tidak sekedar mentah-mentah memaklumi
keterlambatan pengumpulan tugas. Untuk alasan-alasan tertentu seperti sakit
atau terjadi hal-hal buruk yang tidak bisa dihindari seperti kecelakaan, dosen
bisa memberikan pemakluman. Jika perilaku prokrastinasi akademik yang
dilakukan mahasiswa berdampak hingga telat jauh dari deadline yang sudah
ditetapkan, dosen-dosen ini mengatakan tidak akan menerima tugas tersebut,
karena hal ini tidak adil untuk mahasiswa yang sudah bersusah payah
memenuhi deadline dan mengumpulkan tepat waktu. Kemudian, salah satu
contoh perilaku prokrastinasi yang sering terjadi di dalam kelas saat proses
perkuliahan berlangsung adalah mahasiswa malas mendengarkan dosen dan
hanya berpikir akan menyalin catatan temannya saat dirumah. Peneliti
mengajukan pertanyaan apakah perilaku ini pernah terjadi hingga menganggu
proses perkuliahan, '

“kalau saya pribadi ya mahasiswa mencatatnya di rumah atau di
kelas tidak menganggu proses perkuliahan. Kerugiannya pada
mereka sendiri karena sampai di rumah juga pasti ban);ak gangguan
sehingga bisa jadi akhirnya tidak mencatat” g
“kemajuan teknologi itu gapapa, buka gadget saat perkuliahan
gaga;}a,as?l untuk searching materi. Nah saya biasanya tak tunjuk

»
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anak—&nak yang main gadget, ngecek dia perhatiin gak materi

dikelas"”

“masalah mencatat, hak mahasiswa sih mau nyatet ga nyatet hak

mereka. Kalau main gadget, ngobrol itu menganggu jadi harus

diingatkan

Menui:ut dosen-dosen ini, beberapa mahasiswa yang melakukan
prokrastinasi .Jketika proses perkuliahan berlangsung seperti tidak mencatat
dalam kelas bukanlah sebuah masalah, karena belum tentu hal itu merupakan
perilaku pro'krastimsi tetapi terdapat beberapa orang yang memang
merupakan tipe auditori saat belajar, dimana mereka mendengarkan terlebih
dahulu agar lebih memahami materi yang dijelaskan. Namun jika perilaku
prokrastinasi dalam proses perkuliahan diiringi dengan perilaku lain seperti
bermain gadget maupun ngobrol bersama temannya hal ini bisa menganggu
proses perkuliahan karena bukan hanya menganggu temannya namun
menganggu mood dosen yang sedang mengajar. Kemudian, alasan yang
paling banyak disebutkan mahasiswa apalagi untuk mahasiswa dengan IPK >
3 adalah perfeksionis. Terkait alasan tersebut, peneliti mengajukan
pertanyaan apakah hal tersebut dapat dimaklumi.

“kalau untuk alasan perfeksionis, mau perfeksionis mau ngga ya

tetap aja hasil akhirnya misalnya telat kan. mahasiswa harus disiplin

apalagi untuk kedepannya didunia kerja jadi akuntan harus tepat

waktu dong. Dalam accounting ada namanya relevance, sebagus-

bagusﬁya laporan keuangan tapi kalau ditunda, informasi

didalamnya jadi tidak berharga™

"‘\?nemqng banyak teori menyatakan seperti itu. Saya terus terang

tidak bisa menjawab dengan tepat, hal tersebut karena tidak punya

A
pengalaman menemui kejadian “orang ‘yang’ pefeksionis menunda-
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nun;’z'a pekerjannya. Adanya ya tetap tepat waktu jika ad_.b tugas yang
harus diselesaikan” |
“menurut saya pribadi, tugas yang baik itu tugas )-I»ang selesai.
Maksudnya percuma tugasnya baik tapi ga selesai. Tapi ya memang
kalau perfeksionis biasanya hasilnya kita bisa likat kelihatan niat,
Jadi patut diapresiasi” I
Mahasiswa yang menyebutkan alasan pcrfeksio;lfs seli)agai alasan
perilaku prokrastinasi cenderung megumpulkan terlebih dahulu semua bahan-
bahan untuk mengerjakan tugas ataupun bahan belajar untuk ujian untuk
mendapatkan nilai maksimal, namun disisi lain hal ini membuat waktu
pengerjaan tugas menjadi lebih singkat dan bisa jadi menghasilkan hasil yang
kurang memuaskan. Hasil yang kurang memuaskan ini juga dapat terjadi
pada area prokrastinasi lainnyé juga yaitu menunda belajar untuk
mempersiapkan ujian. Ketika menunda-nunda belajar dan berakhir
kewalahan mendekati hari ujian, mahasiswa biasanya tidak mampu
memberikan usaha terbaiknya dan berakhir memiliki nilai ujian; yang buruk.
Hal-hal seperti ini dapat memunculkan pemikiran-pemikiran buruk dari pihak
lain seperti pihak orang tua yang beanggapan salah satu faktor penyebab hasil
ujian yang buruk merupakan kemampuan dosen mata kuliah yang
bersangkutan belum maksimal dalam mengajar. Peneliti kemudian bertanya
mengenai pendapat para dosen terkait hal ini
“...mahasiswa berbeda dengan siswa TK dan SD yang belum
mandiri. Mahasiswa adalah manusia dewasa yang punya tanggung
Jjawab penuh terhadap hidupnya, jadi kegagalan/jeleknya nilai ujian
mereka bukan karena dosen tidak bisa mengajar dengan maksimal
tapi lebih kepada kurang bertanggung jawabnya mahasiswa tersebut
te r:hclxdbp I"tidupnya sendiri”



“orang tua ga pernah ya complain, tapi ada anak-anak yang
complain kayak merasa harusnya nilainya ga seburuk itu, tapi saya
bilang nilai aslimu itu lebih rendah jauh dan’padé nilai yang tertera
itu, kalau dosen secara strict cuma pakai nilai ujian mungkin cuma

20% mahasiswa yang lulus, makanya ada nilai tugas, nilai kehadiran,

nilai keaktifan, kuis, asistensi, tapi ditambahin nilainya ga sama rata

ya ha{l‘us diliat juga”

Pcrilq)llcu prokrastinasi akademik ini merupakan salah satu bentuk
kurang bertanggung jawabnya mahasiswa terhadap dirinya sendiri.
Terkadang ada beberapa mahasiswa yang komplain mengenai nilainya yang
mereka anggap seharusnya tidak seburuk yang tertera di KHS. Namun,
dosen-dosen mengatakan justru dosen-dosen ini sudah memberikan toleransi
yang wajar agar nilai yang keluar di KHS cukup baik untuk mahasiswa.
Peneliti kemudian menanyakan pada dosen-dosen tersebut cara yang sudah
mereka lakukan atau kedepannya berencana untuk diterapkan untuk
mengurangi perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa.

“nah tugas itu harus diberi deadline yang jelas waktu pengumpulan

tugasnya kapan, dan dinyatakan dalam kontrak kuliah di minggu

pertama perkuliahan mata kuliah tersebut. Sanksi keterlambatan juga
harus ada dan diinformasikan diawal, dan harus tegas dilaksanakan”

“set deadline sih, kan udah jelas tugas ini deadline nya kapan jadi ya

itu aja sih harus lebih tegas”

“dalam kehidupan sehari-hari, entah bisnis, entah kepentingan

sosial, orang yang suka telat tentu saja ada punishment, misal kita

t;?at I:bayar pajak pasti ada denda }zya. Kita harus mengedukasi

mahasiswa konsekuensi yang bisa mereka terima kalau telat misalnya
1 ¥

ngumpulin tugas” i \
t *
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Cara .yang sudah diterapkan oleh dosen ini adalah de,;‘néan tegas
mengatakan bahwa deadline yang diberikan pada minggu 1 perkuliahan akan
berlaku dan bukan hanya® sekedar aturan belaka. Salah' satu dosen
menjelaskan bahwa pada mata kuliah AKM 1 yang beliau ajarkan, terdapat
tugas project berkelompok yang deadline nya sudah diberitahu dari awal
perkuliahan dan diinformasikan juga konsekuensinya sehingga pada saat itu
tidak ada yang telat mengumpulkan. i

Cara yang diterapkan oleh lembaga pendidikan seperti
memberitahukan sejak awal kapan deadline tugas tersebut dan pemberian
sanksi jika terlambat mengumpulkan menurut peneliti sudah cukup baik
untuk mengurangi perilaku prokrastinasi, hanya saja dosen sebagai
penyelenggara dari aturan tersebut seringkali memaklumi perilaku
prokrastinasi dan kurang tegas dengﬁm aturan tersebut. Perilaku prokrastinasi
akademik yang dilakukan mahasiswa terus-menerus akan tefbawa dalam
dunia kerja. Ketika mahasiswa sudah memasuki dunia kerja, salah satu hal
yang harus mereka lakukan adalah membayar pajak. Mcngar.;;ipkan pajak
membutuhkan waktu yang lama dan cukup membosankan bagi sebagian
orang. Jika mahasiswa membawa perilaku prokrastinasi seperti menunda-
nunda mengerjakan hal yang menurut mereka sulit, hal ini dapat berdampak
buruk, seperti pada hal pajak mereka dapat terkena denda yang cukup besar.

Prokrastinasi merupakan suatu hal kronis dalam dunia kerja apalagi
untuk profesi akuntansi. Prokrastinasi dalam dunia kerja dapat didefinisikan
sebagai menunda tindakan terkait pekerjaan yang seharusnya dilakukan
dengan melakukan hal yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan selama
jam kerja (Metin et al, 2016). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Ferarri et q! (2007), perilaku prokrastinasi dalam lingkungan kerja
merupakan.perilaku yang lumrah dan tidak kurang dari 25% populasi orang

»
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dewasa menganggap diri mereka adalah orang yang suka menunda-nunda.
Sekitar 30% - 65% dari waktu yang dihabiskan oleh seseorang menggunakan
internet pada jam kerja, tidak ada hubungannya dengz'm pekerjaan yang
mereka lakukan dan mengarah pada hilangnya produktivitas sekitar 40%
(Sharma & Gupta, 2004)

Perilqlku prokrastinasi yang dilakukan oleh mahasiswa akuntansi
selama perkuliahan dapat berdampak buruk bagi masa depannya sebagai
seorang akuntan. Seorang akuntan professional yang kompeten merupakan
aset yang sangat berharga bagi perusahaan. Akuntan-akuntan ini membantu
terkait strategi perusahaan, memberikan saran, dan membantu perusahaan
mengurangi biaya dan mengurangi risiko. Menurut International Federation
of Accountants, salah satu prinsip etika profesi akuntansi adalah perilaku
professional. Seorang akuntan seharusnya berperilaku konsisten dengan
reputasi profesi yang baik dan menjauhi tindakan yang dapat
mendiskreditkan profesi. Kewajiban ini harus dipenuhi sebagai perwujudan
tanggungjawab-nya kepada penerima jasa, pihak ketiga, staf, pemberi kerja
dan masyarakat umum. Seorang akuntan yang tidak dapat menyelesaikan dan
mempertanggung-jawabkan tugasnya tepat waktu berarti tidak memiliki
perilaku yang professional.

Selain itu, jika seorang akuntan melakukan prokrastinasi akademik
hingga tugasnya terbengkalai, akuntan ini dapat dikatakan tidak memiliki
prinsip kompetensi dan kehati-hatian professional. Prinsip kompetensi dan
kehati-hatian professional mengharuskan klien (pemberi kerja) menerima
pelayanan yang professional dan kompeten. Dan juga akuntan diwajibkan
bertindal} tekun dan cermat sesuai teknis dan professional yang berlaku
ketika memberikan jasanya. Ketekunan yang dimaksud meliputi tanggung-
jawab untuk bertindak sesuai penugasan, l;f:rhati-h'ati, lengkap dan tepat
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waktu. Prokrzlstinasi dalam dunia kerja akuntan dapat menyebabk:'in akuntan
menunda pekerjaannya dan dalam menyelesaikan pekerjaannya yang
mendekati deadline, merekd akan cenderung kurang berhati-hati karena
waktu yang tersisa tinggal sedikit bahkan bisa saja menyelesaikan
pekerjannya tidak tepat waktu schingga berujung tidak bisa memberikan
layanan yang professional dan kompeten bagi kliennya.

Dalam pekerjaannya, seorang akuntan membutuhkan'ketelitian yang
tinggi dalam menyusun laporan keuangan yang cukup kompleks. Mereka
juga dituntut untuk menyelesaikan semua hal tersebut sebelum deadline
waktu yang ditetapkan. Meningkatnya kebutuhan transparansi;dan laporan
keuangan yang harus selesai tepat waktu menjadi salah satu faktor penyebab
akuntan mengalami stres kerja tingkat tinggi. Mahasiswa yang semenjak
kuliah sering melakukan prokrastinasi akademik terkait tugas ikuliah yang
kompleks bisa saja membawa perilaku ini ke lingkungan kerja dan berakibat
fatal bagi karirnya sebagai akuntan. Ketika seorang akuntan melakukan
prokrastinasi akademik secara terus menerus dan mengerjakan pekerjaannya
yang banyak dan kompleks mendekati deadline, kesalahan pembukuan
keuangan akan lebih mungkin terjadi dan dapat berakibat buruk bagi dirinya
sendiri seperti berkurangnya kepercayaan klien dan publik pada akuntan
tersebut.

Salah satu dampak lainnya yaitu, ketika mahasiswa sudah memasuki
dunia kerja, salah satu hal yang harus mereka lakukan adalah membayar
pajak. Mengarsipkan pajak membutuhkan waktu yang lama dan cukup
membosankan bagi sebagian orang. Jika mahasiswa membawa perilaku
prokrastinasi seperti menunda-nunda mengerjakan hal yang menurut mereka

sulit, hal ini dapat berdampak buruk, seperti terkena denda yang cukup besar.
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Jenjang pendidikan yang ditempuh oleh mahasiswa sebelum menjadi
akuntan professional memiliki peran penting dalam membentuk karakternya.
Aturan-aturan yang diperketat terkait tugas yang diberikan dan pendidikan
informal dapat diberikan pada mahasiswa agar bisa mengurangi perilaku
prokrastinasi yang dapat berdampak buruk pada karir mahasiswa sebagai
akuntan kedepannya.

5.5 Konklusi

Jika ::lilihat dari data IPK dari 22 mahasiswa yang peneliti
wawancarai, mahasiswa dalam dua kategori IPK yang dikelompokkan
peneliti sama-sama sering melakukan prokrastinasi, hanya porsinya berbeda-
beda pada area tertentu. Mahasiswa yang lebih sering menunda dalam
mempersiapkan ujian dengan alasan menunggu hingga bahan materi ujian
sudah lengkap saat minggu-minggu terakhir serta mengakui seringkali sudah
memperhatikan dosen saat mengajar dikelas, sehingga mereka hanya perlu
melakukan review sekilas mendekati hari ujian memiliki IPK cenderung
lebih tinggi yaitu IPK > 3. Namun bukan berarti mereka tidak menunda
dalam mengerjakan tugas, mereka menunda namun dengan intensitas yang
jarang dan itupun karena alasan perfeksionis. Mahasiswa-mahasiswa ini,
hampir seluruhnya memberikan pernyataan bahwa mereka merupakan orang
yang perfeksionis dalam mengerjakan tugasnya.

Namun untuk mahasisa-mahasiswa yang fokus menjawab melakukan
prokrastinasi pada area mengerjakan tugas memiliki IPK yang cenderung
lebih rendah yaitu dibawah 3. Mereka fokus menjawab melakukan
prokrastipasi pada area mengerjakan tugas karena mereka melakukannya
sepanjang semester. Sedangkan untuk mempersiapkan ujian mereka

cenderung mengabaikan hingga minggu-minggu terakhir, tidak seperti



lengkap. Selain' itu, mahasiswa-mahasiswa ini juga mengak;‘.li dikelas
seringkali kurang memperhatikan dosen dan hanya bercerita dengan teman
sebelahnya maupun bermain };andphone.

Perilaku prokrastinasi paling sering terjadi pada dua area yaitu
mengerjakan tugas dan belajar untuk mempersiapkan ujian. Dari hasil
wawancara yang dilakukan peneliti, perilaku prokrastinasi yang dilakukan
oleh mahasiswa didasari dari alasan yang beraneka ragam. Jika dilihat dari
kategori IPK, mahasiswa dengan IPK > 3 lebih sering menunda karena alasan
perfeksionis dan mereka seringkali menunggu data-data materi‘lebih lengkap
sehingga merasa lebih mudah untuk mengerjakan tugas maupun'belajar untuk
ujian. Sedangkan mahasiswa dengan IPK < 3 lebih sering meriﬁnda dengan
alasan mereka takut serta tidak tau harus memulai darimana dan"’mcnganggap
tugas tersebut sulit. Alasan lain yang juga sering disebutkan mahasiswa dari
kedua kategori adalah, alasan berupa gangguan-gangguan seperti ajakan jalan
teman sebaya dan social media sehingga mereka menunda mengerjakan tugas
maupun belajar untuk ujian. '

Selain itu terdapat alasan-alasan seperti membantu mengerjakan tugas
orang lain, menunda karena tugas paper yang dianggap banyak dan sulit,
maupun tugas kelompok karena beberapa mahasiswa beralasan cukup sulit
untuk mengatur anggota kelompok dalam mengerjakan bagiannya. Ada juga
alasan yang cukup ekstrim terkait academic self-image, dimana beberapa
mahasiswa beranggapan mereka mampu mengerjakan tugas atau belajar
untuk ujian mendekati deadline, namun realitanya mereka malah menjadi
kewalahan dan stres. Salah satu dampak academic self-image yang terjadi
adalah munculnya komplain pada dosen oleh mahasiswa-mahasiswa yang
merasa nilainya tidak seburuk di KHS, dimana ketika diperlihatkan nilai

aslinya, bahkar: lebih buruk dari apa yang tertera dalam KHS.
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Dampak lainnya yang dimsakz;n .mahasiswa yang ditanyai oleh
peneliti ada-lah seringkali mereka merasa cemas karena tidak mampu
mengerjakan ujiannya dengan baik karena tidak memper$iapkan dengan baik
dan belajar h-1 ujian. Mereka merasa cemas karena jika nilai yang keluar
nanti jelek maka mereka bisa saja mengulang mata kuliah tersebut. Dampak
lainnya, beberapa mahasiswa merasa kehilangan energi dan tidak
bersemangat dalam beraktivitas pada hari-hari bahkan ada mahasiswa yang
mengakui pernah datang saat minggu ujian dengan mata bengkak karena
tidak cukup tidur akibat belajar hingga subuh. Hal ini juga sesuai dengan
pernyataan salah satu dosen yaitu ketika seorang individu melakukan
prokrastinasi, individu itu akan “dicap” tidak ber-passion dibidang yang ia
tekuni, selain itu semakin kita menunda, beban pikiran kita akan semakin
bertambah, seperti halnya utang yang harus secepatnya kita selesaikan.

Secara keseluruhan, perbedaan dari perilaku prokrastinasi yang
dilakukan oleh mahasiswa ini jika dibedakan dari range yang dikelompokkan
oleh peneliti adalah mahasiswa-mahasiswa dengan kategori [PK > 3 hampir
seluruhnya menyebutkan alasan perfeksionis sebagai latar belakang mereka
melakukan prokrastinasi. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Parker & Adkins (1995), kecenderungan perfeksionisme memang
merupakan ‘salah satu karakter yang sering ditemui pada honor students.
Honor students merupakan mahasiswa yang berprestasi dan diakui oleh
sekitarnya karena memiliki nilai yang tinggi. Penelitian juga dilakukan
mengenai hubungan antara perfeksionisme dan keberhasilan akademik oleh
Zhang et al (2007) dan mendapatkan hasil bahwa perfeksionisme dalam batas
wajar memiliki dampak positif dalam akademik yaitu memiliki nilai yang
lebih baik. Sedangkan mahasiswa dengan kategorilPK < 3 sebagian besar
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menjawab alz;san mereka melakukan prokrastinasi akademik adqii::;h karena
merasa takut untuk memulai dan merasa tidak mampu.

Wawancara yang juga dilakukan peneliti pada dosen mengemukakan
beberapa hal-hal buruk yang dapat terjadi di dunia kerja sebagai akuntan jika
perilaku ini terbawa-bawa. Salah satu dosen mengatakan b_‘ghwa meskipun
laporan keuangan yang dibuat seorang akuntan isinya bagus namun jika tidak
relevan dan laporan keuangan tersebut terlambat dikeluarkAn maka isinya
menjadi tidak berguna. |

Implikasi perilaku prokrastinasi akademik ini terhadap profesi
akuntansi ini beragam. Seorang akuntan yang tidak dapat menyelesaikan dan
mempertanggung-jawabkan tugasnya tepat waktu berarti tidak memiliki
perilaku yang professional. Prokrastinasi dalam dunia kerja akuntan dapat
menyebabkan akuntan menunda pekerjaannya dan dalam n}bnyclesaikan
pekerjaannya yang mendekati deadline, mereka akan cenderung kurang
berhati-hati karena waktu yang tersisa tinggal sedikit bahkan bisa saja
menyelesaikan pekerjannya tidak tepat waktu sehingga berujung tidak bisa
memberikan layanan yang professional dan kompeten bagi kliennya.

»
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' BAB VI -
KESIMPULAN DAN SARAN .

Pada bab ini, peneliti akan membahas kesimpulan dari hasil penelitian
yang telah di!lakukan. Hasil penelitian ini berupa latar belakang mahasiswa
jurusan akuntansi di Universitas Surabaya melakukan prokrastinasi akademik
dan dampaknya pada prestasi yang dilihat dari IPK. Selain itu, bab ini juga
akan memberikan rekomendasi terkait cara-cara yang dapat dilakukan untuk
mengurangi perilaku prokrastinasi akademik dikalangan mahasiswa

akuntansi di Universitas Surabaya.

6.1 Temuan - Temuan Penting
Dari hasil penelitian ini, peneliti menemukan beberapa temuan
penting yaitu :

1. Mahasiswa akuntansi di Universitas Surabaya dalam wawancara yang
dilakukan peneliti mengetahui bentuk-bentuk perilaku prokrastinasi
akademik dan mengakui sering melakukannya baik diarea mengerjakan
tugas maupun belajar dalam mempersiapkan ujian.

2. Dari hasil wawancara, latar belakang mahasiswa-mahasiswa ini
melakukan perilaku prokrastinasi akademik cukup beragam. Mayoritas
mahasiswa dengan IPK > 3 memberikan alasan bahwa mereka seringkali
melakukan prokrastinasi akademik karena perfeksionis, selain itu alasan
lainnya mereka mengakui sering menunggu bahan-bahan tugas atau ujian
lengkap. Mereka juga mengungkapkan bahwa mereka merasa sudah
memperhatikan dosen saat dikelas sehingga bukan masalah untuk
menunda belajar hingga mendekati hari H ujian. Untuk mahasiswa
dengan IPK < 3, mayoritas mcnyebut.kan alasan bahwa mereka merasa
tidak mampu mengerjakan tugas tersebut c:lengan baik selain itu alasan

lainnya yaitu karena gangguan-gangguan berupa jalan-jalan dan social
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media sert.a sekedar malas saja untuk mulai mengerjakan t:tgas atau
belajar untuk mempersiapkan ujian. |

3. Semua mahasiswa baik mahasiswa dengan IPK > 3 dan IPK < 3
mengakui merasakan dampak dari prokrastinasi akademik ')-{ang mereka
lakukan. Seperti merasa stres dan emosi negatif lainnya, ‘dan dampak
yang lebih buruk adalah mereka memperoleh nilai )iiang kurang
memuaskan karena kewalahan mengerjakan tugas atau beia‘jar untuk ujian
dalam waktu yang mepet. Selain itu dampak lebih lanjut yang diakui
mahasiswa adalah mereka melakukan perilaku ketidakjujuran akademik.

4. Dari Universitas sendiri sudah cukup memberikan aturanzaturan yang
tegas terkait tugas-tugas seperti dijelaskan deadline tugas dan dinyatakan
secara jelas dalam kontrak kuliah di minggu 1. Serta sanksi-sanksi yang
diberikan jika mahasiswa terlambat dalam memenuhi deadline yang
sudah disepakati. Aturan ini terlihat sudah dipatuhi oleh mahasiswa tapi
terkadang tugas yang dikumpulkan atau ujian yang mereka kerjakan tidak
serius dan hasilnya tidak maksimal karena mereka hanya memikirkan
hasil akhir yang penting selesai.

6.2 Implikasi Teoritis

Dalam lingkungan pendidikan dan lingkuran kerja, perilaku
prokrastinasi akademik merupakan perilaku yang lumrah dan hampir semua
orang mengakui pernah melakukannya. Alasan mahasiswa-mahasiswa ini
melakukan prokrastinasi akademik sangat beragam, ada yang memberikan
alasan bahwa mereka orang yang perfeksionis, alasan terkait tugas yang
kompleks dan mereka merasa sulit untuk mengerjakannya dan ada juga yang
memberikan alasan bahwa mereka melakukan prokrastinasi karena yakin
akan kemampuaqnnya. Berdasarkan implikasi teoritis yang telah dijabarkan

dibab V, peneliti tpli\h mémbuat ringkasan sebagai berikut :
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Solomon dan Rothblum (1984)
menghasilkarill bahwa area yang paling banyak menerima perilaku
prokrastinasi iadalah tugas paper. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang
dilakukan peéleliti dimana mahasiswa angkatan 2016 yang sedang menempuh
semester—serﬁ?ster akhir dimana hampir seluruh mata kuliah semester ini
memberikan :banyak tugas berbentuk paper, mengatakan bahwa sebagian
besar tugas yang menerima perilaku prokrastinasi adalah tugas berbentuk
paper. !

2. Hen dan Goroshit (2012) menyatakan bahwa siswa yang mengalami
gangguan belajar memiliki kecerdasan emosional dan self-efficacy yang
rendah sehingga cenderung lebih sering melakukan prokrastinasi akademik
dibanding siswa yang tidak mengalami gangguan belajar. Terkait wawancara
yang peneliti lakukan, mahasiswa yang memiliki self-efficacy tinggi juga
sering melakukan prokrastinasi karena yakin akan kemampuannya dalam
belajar. beberapa mahasiswa yang mengatakan bahwa mereka melakukan
prokrastinasi dalam belajar untuk persiapan ujian karena mereka sudah cukup
memperhatik?.n penjelasan dosen saat dikelas dan merasa mereka hanya perlu
sedikit waktu untuk me-review materi tersebut menjelang ujian. Mahasiswa-
mahasiswa ini dapat dikategorikan sebagai the crisis maker dan dikatakan
bahwa mahasiswa ini memiliki self-efficacy yang cukup tinggi.

3. Perfeksionisme mempakan salah satu alasan yang cukup kuat untuk
menunda-nurl_lda terutama untuk mahasiswa perempuan (Brownlow &
Reasinger, 2000).Jika dilihat dari data hasil wawancara yang telah diolah
peneliti, 10 dari 11 mahasiswa denganIPK > 3 masuk dalam kategori the
perfect;bnist,_-mereka lebih perfeksionis dan detail dalam mengerjakan tugas.
Hal ini bisé juga menjadi alasan mahasiswa melakukan prokrastinasi.
Beberapa mahasiswa mengatakan ia selah; bérusaha mengerjakan tugasnya

dengan sempurna sehingga proses pengerjaan tugasnya menjadi lebih lama,
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yang kemudian, lama-kelamaan ia menjadi lelah dan menu_héa untuk
menyelesaikan tugas tersebut. i

4. Penelitian yang dilakukarr Mcguire (1997) menyatakan individu dalam
kategori prokrastinator the worrier selalu terhalangi oleh kata “bagaimana
jika”. Individu ini menghindari membuat keputusan, menolak perubahan dan
takut menghadapi sesuatu yang tidak familiar. Dari data hasil wawancara
yang diolah peneliti, sebagian besar mahasiswa dalam kétbgpri IPK < 3
termasuk dalam kategori prokrastinator the worrier. Mereka tidak memiliki
kepercayaan diri untuk menyelesaikan tugas yang diberikan karena merasa
khawatir dan takut mengambil langkah untuk mengerjakan tugas yang
seharusnya menjadi kewajibannya.

5. Semakin individu tidak menyukai suatu tugas, mereka akan cenderung
melakukan prokrastinasi dan mcnggéntinya dengan kegiatan lain yang lebih
menarik (Steel, 2007). Sesuai dengan hasil wawancara, mahasiswa-
mahasiswa lebih mengutamakan kegiatan lain yang lebih menarik dan
menyenangkan dibanding tugas yang seharusnya dikerjakan. Gangguan-
gangguan ini dapat berupa pengaruh dari teman sebaya, social media,
menonton film maupun tidur. «

6. Menurut Patrzek et al (2014), mahasiswa yang suka menunda-nunda lebih
sering terlibat dalam perilaku tidak jujur terlebih dalam area Bi:lajar dalam
mempersiapkan ujian. Hal ini sesuai dengan pernyataan mahasiswa-
mahasiswa bahwa mereka pernah melakukan tindakan kecurangan seperti
copy paste pada area pengerjaan tugas dan menyontek pada teman

sekelilingnya saat ujian berlangsung.

6.3 Saran i
Dari temuan-temuan penting yang sudah peneliti sebutkan diatas dan

implikasinya, pcr}cﬁti da;Jat memberikan beberapa saran yaitu
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1. Salah satu alasan krusial yang banyak diakui mahasiswa terlebih
mahasiswa dengan IPK < 3 adalah mereka seringkali malas untuk
memulai mengerjakan tugas atau belajar untuk mgmpersiapkan ujian
karena merasa tidak yakin akan kemampuannya. Mereka mengakui
terkadang menunggu tugas yang sudah selesai dari mahasiswa yang
dianggap 1‘ lebih pintar sehingga mereka memiliki pedoman untuk
mengerja}iéan tugasnya sendiri. Hal ini terkait dengan self-efficacy yang
rendah dan mahasiswa tersebut. Semakin sering mereka merasa tidak
yakin akalel kemampuannya dan tidak melakukan tugas yang seharusnya
ia kerjakzin sendiri, hal ini dapat mengikis rasa percaya diri dan dapat
berujung kearah self-sabotaging. Peneliti menyarankan bagi mahasiswa-
mahasiswa ini untuk mengambil langkah-langkah kecil dalam memulai
dan mengapresiasi setiap hasil yang positive sekecil apapun itu. Hal ini
dapat meningkatkan kepercayaan diri seseorang dan dapat mengurangi
perilaku prokrastinasi akademik karena mereka merasa mampu
melakukan tugasnya sendiri tanpa merasa khawatir dan cemas.

2. Selain itu untuk alasan melakukan prokrastinasi akademik seperti
perfeksionis maupun alasan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik
tentu saja masih bukan merupakan alasan yang dapat membenarkan
perilaku prokrastinasi akademik. Salah satu dosen yang peneliti
wawancarai menyatakan bahwa menunda melakukan pekerjaan atau
tugas yang seharusnya kita lakukan seperti menunda membayar utang.
Hanya akan membuat beban bertambah berat, dan menunda datangnya
kebebasan kita. Peneliti menyarankan bagi mahasiswa ini untuk lebih
baik . membuat jadwal untuk menyisihkan waktu beberapa jam dalam
sehari untuk mengerjakan tugas atau belajar untuk mempersiapkan ujian
sehingga tidak kewalahan mendekati Heaa?ine dan dapat memberikan

-

hasil yang lebih memuaskan. .
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3. Dampak dari perilaku prokrastinasi akademik ini bukan ‘hanya dapat
terasa saat mahasiswa masih menempuh jenjang pendidikan S1. Jika
perilaku ini dilakukan terus menerus, dapat menjadi kebiasaan yang akan
sulit dihilangkan dan akan terbawa sampai ke dunia kerja. Profesi
akuntansi sangat jelas mempunyai tugas-tugas yang sang;at kompleks dan
menmiliki deadline ketat sehingga jika perilaku prokrastinasi akademik ini
terbawa ketika mahasiswa ini menjadi akuntan/auditor, hal ini dapat
berakibat buruk seperti tidak memiliki perilaku professional dan
kehilangan kepercayaan dari klien. Peneliti menyarankan untuk secara
bertahap menghilangkan perilaku ini dengan menyadari hal-hal apa saja
yang seringkali membuat mahasiswa-mahasiswa ini melakukan
prokrastinasi akademik, apakah mereka merupakan tipe orang
perfeksionis atau mereka takut memulai karena takut akan kegagalan atau
mereka merupakan orang-orang dengan kemampuan yang rendah dalam
membuat keputusan. Setelah menyadari hal tersebut, ¥ mahasiswa-
mahasiswa ini perlu berkomitmen untuk fokus dalam menyelesaikan
tugas, hal ini dapat dilakukan dengan menulis hal-hal apa saja yang perlu
mereka kerjakan. Selain itu, meminimalisasi distraksi juga diperlukan
seperti mematikan social media dan dengan tegas menolak melakukan
hal-hal lain yang lebih menyenangkan dari mengerjakan tugas atau
belajar untuk mempersiapkan ujian.

4. Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada mahasiswa-mahasiswa
jurusan akuntansi ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa gaya
pengasuhan orang tua berpengaruh pada perilaku mahasiswa itu sendiri
termasuk perilaku prokrastinasi akademik. Mahasiswa yang memiliki
orang t_ué dengan gaya pengasuhan berwibawa cenderung melakukan
prokrastinasi'al‘(adcnﬂk lebih sedikit dibanding mahasiswa dengan gaya

pengasuhan otoriter. Hal ini karena mahasiswa-mahasiswa dengan orang
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tua yang memiliki gaya pengasuban berwibawa lebih mandiri dalam
mengambil keputusan sendiri dan merasa dihargai atas hal-hal yang ia
kerjakan. Peneliti menyarankan agar orang tua " mahasiswa dapat
memberikan gaya pengasuhan yang lebih berwibawa untuk mengurangi
perilaku prokrastinasi mahasiswa dalam kegiatan akademik.

5. Dari Universitas Surabaya itu sendiri, cara-cara yang dilakukan seperti
memberikan kontrak kuliah pada minggu 1 yang berisi deadline tugas
yang tertulis dengan jelas dan sanksi-sanksi yang diberikan jika terjadi
keterlambatan sudah cukup baik. Namun hal ini masih berujung pada
kebiasaa mahasiswa hanya sekedar menyelesaikan tugas sesuai deadline
tanpa mengerjakannya dengan baik. Peneliti memiliki saran yaitu dosen-
dosen dapat memberitahukan bahwa mereka akan memberikan tambahan
poin tertentu untuk mahasiswa yang mengumpulkan tugas sebelum
deadline yang tertulis, Misalnya, tambahan 5 poin untuk mahasiswa yang
mengumpulkan tugas seminggu sebelum deadline dan tambahan 3 poin
untuk mahasiswa yang mengumpulkannya 3 hari sebelum deadline.
Selain itu, dosen juga dapat memberitahukan bahwa mahasiswa yang
tugasnya hanya dibuat asal-asalan dapat menerima sanksi pengurangan
poin. Hal ini dapat memacu semangat mahasiswa untuk mengerjakan

tugasnya jauh sebelum deadline dan mengerjakannya dengan baik.

6.4 Keterbatasan Penulis
Dalam penelitian yang dilakukan ini, peneliti telah menerapkan
metode wawancara, observasi, dan analisis dokumen berupa data IPK
mahasiswa yang diwawancarai namun peneliti memiliki keterbatasan yang
tidak dapat dihindari. Keterbatasan-keterbatasan itu antara lain :
1. Peneliti hanya berfokus pada mahasis_w'a anglkatan,2016 pada satu jurusan
yang sama di Universitas yang sama sehméga data-data yang diperoleh
rata-rata memiliki jawaban yang hampir sejenis.
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2. Karena ad:anya keterbatasan waktu, sehingga data yang dipem_ieil peneliti
kurang lengkap. Selain itu, beberapa mahasiswa merasa malu saat
diwawancarai sehingga hasil yang diperoleh kurang maksimal.

3. Hasil dari penelitian ini didasari dari wawancara, observasi dan jurnal-
jurnal pendukung yang sesuai dengan penelitian ini sehingga bisa saja

rekomendasi yang disarankan oleh peneliti tidak sesuai jika diterapkan

-
A

pada populasi lainnya.

6.5 Harapan untuk Penelitian Selanjutnya

Karena adanya keterbatasan-keterbatasan yang telah disebutkan
diatas, peneliti memiliki harapan-harapan untuk penelitian selanjutnya terkait
prokrastinasi akademik pada mahasiswa akuntansi agar memperolch hasil
yang lebih baik. Harapan — harapan tersebut antara lain :

1. Peneliti mengharapkan penelitian selanjutnya dapat mcngia:mbil sampel
yang lebih banyak dari jurusan yang sama namun dari Uni!;{.?ersitas yang
berbeda, agar data-data yang diperoleh lebih beragam dan lebih akurat
terkait bentuk-bentuk prokrastinasi akademik dan dampaknya terutama
pada IPK mahasiswa bersangkutan. '

2. Dalam penelitian selanjutnya, peneliti berharap agar hasil penelitian yang
dihasilkan dapat memberikan rekomendasi yang lebih beragam dan lebih
efektif dalam mengurangi perilaku prokrastinasi akademik dikalangan
mahasiswa akuntansi.

3. Peneliti mengharapkan adanya penelitian lebih lanjut terkait dampak
prokrastinasi pada profesi akuntansi.

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada pembaca dan
mengharapkan kritik dan saran yang dapat membangun untuk meningkatkan
kualitas penel,itian ini dan penelitian-penelitian selanjutnya terkait

prokrastinasi aka'démik.‘
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